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Abstract 
The study aims to analyze simultaneous and partial influence coaching and work environment 
on officers’ performance in The Department of Education, Youth, and Sport Tojo Una-Una. 
Respondents consist of 41 officers in The Department of Education, Youth, and Sport Tojo 
Una-Una. Tool of analysis is multiple linear regressions. The results indicate that both 
simultaneously and partially, coaching and work environment have insignificant influence on 
officers’ performance in The Department of Education, Youth, and Sport Tojo Una-Una. 
Keywords: coaching, work environment, and officers’ performance 
 
Menurut Anik (2013) Pegawai adalah 
salah satu sumber daya utama dalam sebuah 
lembaga pemerintah, karena pegawai 
merupakan faktor penentu pencapaian tujuan 
nasional melalui kinerja pegawai. Sebagai 
pegawai pada suatu lembaga pemerintah pasti 
akan berinteraksi dengan pegawai lainnya 
dengan berbagai aturan atau kebijakan yang 
berlaku. Pada saat seseorang memasuki dunia 
kerja, secara otomatis pegawai tersebut akan 
terikat dan mengikat diri pada perjanjian yang 
ada, sehingga pegawai diwajibkan untuk 
memenuhi janji tersebut yang dinamakan janji 
pegawai negeri sipil. Olehnya itu pembinaan 
pegawai harus dilakukan secara terus menerus 
agar timbul suatu motivasi kerja yang tinggi 
dan berpengaruh pada peningkatan kinerja 
pegawai. 
Secara umum pembinaan menurut 
Nurhidayanti (2013) disebut sebagai sebuah 
perbaikan terhadap pola kehidupan yang 
direncanakan. Setiap manusia memiliki tujuan 
hidup tertentu dan memiliki keinginan untuk 
mewujudkan tujuan tersebut. Apabila tujuan 
tersebut tidak tercapai, maka manusia akan 
berusaha untuk menata kembali pola 
kehidupannya. Selain pembinaan, lingkungan 
kerja juga merupakan faktor penting dalam 
meningkatkan kinerja pegawai dalam sebuah 
lembaga pemerintah. Lingkungan kerja adalah 
lingkungan dimana pegawai melakukan 
pekerjaannya sehari-hari”. Lingkungan kerja 
yang kondusif memberikan rasa aman dan 
memungkinkan para pegawai untuk dapat 
berkerja optimal.  
Lingkungan kerja dalam suatu lembaga 
pemerintahan sangat penting untuk 
diperhatikan. Lingkungan kerja yang baik bagi 
pegawainya dapat meningkatkan kinerja. 
Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi 
pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan 
kerja dimana dia bekerja, maka pegawai 
tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk 
melakukan aktivitas sehingga waktu kerja 
dipergunakan secara efektif dan optimis 
prestasi kerja pegawai juga tinggi. Lingkungan 
kerja tersebut mencakup hubungan kerja yang 
terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan 
kerja antar bawahan dan atasan serta 
lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.  
Menurut Byars (2008) kinerja pegawai 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
 
METODE 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dan kausal (causality) 
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dalam menjelaskan pengaruh antar variabel 
pembinaan, lingkungan kerja, dan kinerja 
pegawai. Tipe penelitian deskriptif bertujuan 
untuk menggambarkan sifat sesuatu yang 
tengah berlangsung pada saat riset dilakukan 
dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 
tertentu (Travers dalam Umar, 2003). 
Sementara riset kausal merupakan riset 
yang bertujuan membuktikan hubungan sebab 
akibat atau hubungan mempengaruhi dan 
dipengaruhi dari variabel-variabel yang diteliti 
yaitu independen dan dependen (Istijanto, 
2006:21). Unit analisis dalam penelitian ini 
adalah pegawai Dinas Dikpora Kabupaten Tojo 
Una-Una. 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 
3 bulan dari bulan Maret s.d. Mei  2016. 
Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di Dinas 
Dikpora kabupaten Tojo Una-una. Alasan 
memilih lokasi penelitian di Kabupaten Tojo 
Una-una khususnya Dinas Dikpora adalah 
didasarkan pada latar belakang peneliti yang 
bertugas di Dinas Dikpora, dan fakta dimana 
Kabupaten Tojo Una-una merupakan daerah 
otonom baru yang masih kekurangan pegawai 
sehingga banyak pegawai dari daerah lain yang 
ikut memperbaiki nasib dan menata karir 
sekaligus pindah ke Kabupaten Tojo Una-una 
dengan berbagai latar belakang dan tentunya 
motivasi yang berbeda serta kinerja pegawai 
yang berbeda pula. 
 
Populasi 
Populasi dalam penelitian mencakup 
keseluruhan pegawai Dinas Dikpora 
Kabupaten Tojo Una-una sebanyak 67 orang 
yang terdiri dari 43 orang PNS dan 22 orang 
tenaga honorer. Pada penelitian ini hanya 
terfokus pada Pegawai Negeri Sipil saja, 
Kepala Dinas dan peneliti tidak dimasukkan 
sebagai responden. Sehingga jumlah populasi  
berjumlah  41 orang.  
Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk dianalisa lebih lanjut, terdiri dari: 
1. Data primer, adalah data yang bersumber 
secara langsung dari para responden yakni 
pegawai pada Dinas Dikpora Kabupaten 
Tojo Una-una yang dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara dan kuesioner terkait 
dengan variabel yang diamati sebagaimana 
yang dijelaskan di atas. 
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh 
dari dokumen atau laporan tertulis lainnya 
yang dipandang relevan dengan penelitian 
ini. Seperti, publikasi ilmiah terkait dengan 
tema penelitian yang dilakukan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Regresi 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
diperolerh hasil-hasil penelitian dari 85 orang 
responden dengan dugaan pengaruh ketiga 
variabel independen (disiplin, motivasi dan 
lingkungan kerja) terhadap  kinerja Guru 
Gugus I Kecamatan Ampana Tete Kabupaten 
Tojo Una Una dapat diketahui hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi 
Berganda 
Dependen Variabel Y = Kinerja 
Variabel 
Koefissien 
Regresi 
Standar 
Error 
t Sig 
C = Constanta 22,200 14,091 1,575 0,123 
X1 = Pembinaan 0,536 0,152 3,529 0,001 
X2 = 
Lingkungan 
Kerja 
0,105 0,213 0,490 0,627 
R- = 0,499  
R-Square           = 0,249       F-Statistik     = 6,287 
Adjusted R-Square = 0,209        Sig. F         = 0,004 
Sumber: Hasil Regresi 
 
Model regresi yang diperoleh dari tabel 
diatas adalah: 
Y =  22,200 + 0,536X1 + 0,105X2 
 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan: 
1) Untuk nilai constanta  sebesar 22,200 
berarti kinerja pegawai Dinas Dikpora 
Kabupaten Tojo Una-Una sebelum adanya 
variabel independen adalah sebesar 22,200. 
2) Pembinaan (X1) dengan koefisien regresi, 
536 ini berarti terjadi pengaruh  positif 
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antara pembinaan dan kinerja pegawai. 
Artinya semakin sesuai pembinaan pegawai 
yang ada pada Dinas Dikpora Kabupaten 
Tojo Una-Una  maka akan menaikkan 
kinerja pegawai. 
3) Lingkungan Kerja (X2) dengan koefisien 
regresi 0,105 ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara lingkungan kerja dan 
kinerja pegawai. Artinya semakin kondusif 
lingkungan kerja yang ada di Dinas Dikpora 
Kabupaten Tojo Una-Una maka akan 
menaikkan kinerja pegawai. 
 
Pengujian Hipotesis Pertama 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X) yang diteliti memilki pengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) berarti semua variabel 
bebasnya, yakni pembinaan (X1) dan 
lingkungan kerja (X2) dengan variabel tidak 
bebasnya kinerja pegawai Dinas Dikpora 
Kabupaten Tojo Una-Una yakni: 
Dari Tabel hasil uji determinasi 
(kehandalan model) memperlihatkan nilai 
Adjusted R-Square =209 atau = 20,9%. Hal ini 
berarti bahwa sebesar 20,9% variabel tidak 
bebas dipengaruhi oleh kedua variabel bebas, 
selebihnya variabel tidak bebas dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Selanjutnya berdasarkan tabel dari hasil 
perhitungan diperoleh Fhitung = 1,575  pada 
taraf nyata ά = 0,05 atau α < 0,05. Dari tabel 
tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifgikansi F = 0,004. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa  secara bersama-sama 
(simultan) variabel bebas mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel tidak 
bebasnya. 
Dengan demikian maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa: Pembinaan  
dan lingkungan kerja  secara bersama-sama 
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Dikpora Kabupaten Tojo 
Una-Una  terbukti. 
 
Pengujian Hipotesis Kedua dan Ketiga 
Pengujian secara parsial dimaksudkan 
untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel tidak 
bebasnya, sebagai berikut: 
 
a. Pembinaan (X1) 
Untuk variabel pembinaan, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,536, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,001. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel pembinaan mempunyai 
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Dikpora Kabupaten Tojo 
Una-Una. Dengan demikian maka hipotesis 
kedua yang menyatakan bahwa: Pembinaan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Dikpora Kabupaten Tojo 
Una-Una, berdasarkan hasil uji-t ternyata 
terbukti. 
 
b. Lingkungan Kerja (X2) 
Untuk variabel lingkungan kerja hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,105, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,627. Dengan 
demikian nilai sig t > 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa varaibel lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Dikpora Kabupaten Tojo 
Una-Una. Dengan demikian maka hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa: Lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Dikpora 
Kabupaten Tojo Una-Una tidak terbukti. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan, selanjutnya akan 
dilakukan pembahasan hasil dari analisis atas 
pengaruh pembinaan dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai di Dinas Dikpora  
Kabupaten Tojo Una-Una, hasil pengujian 
terlihat dengan jelas bahwa secara parsial 
(individu) semua variabel bebas berpengaruh 
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terhadap variabel terikat. Pengaruh yang 
diberikan kedua variabel bebas tersebut tidak 
bersifat positif artinya tinggi dan rendahnya 
pembinaan dan lingkungan kerja tetap 
mengakibatkan tingginya kinerja pegawai yang 
dihasilkan.Hasil tersebut sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan. Penjelasan pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y baik secara 
simultan maupun parsial adalah sebagai 
berikut: 
 
Pengaruh Pembinaan dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 
Dikpora Kabupaten Tojo Una-Una 
Berdasarkan analisis hasil uji regresi 
diketahui bahwa variabel pembinaan dan 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Dikpora Kabupaten Tojo Una-Una. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara umum pegawai 
Dikpora Kabupaten Tojo Una-Una apabila 
pembinaan pegawai negeri sipil terus 
ditingkatkan maka kinerja pegawai akan terus 
meningkat pula sehingga pegawai semakin 
disiplin dalam bekerja dan didukung dengan 
lingkungan kerja yang kondusif yang berujung 
pada peningkatan kinerja pegawai. Pembinaan 
sangat penting dan memiliki peranan yang 
besar dalam meningkatkan kinerja pegawai 
(Muljono, 2001:38). Seorang pegawai yang 
mendapatkan pembinaan yang tinggi 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak, yang tentunya memiliki kemakhiran, 
ketepatan dan keberhasilan yang mengandung 
nilai-nilai kebenaran, baik dipandang dari sudut 
ilmu pengetahuan, teknologi etika maupun 
agama. 
Seorang pegawai dapat memberikan 
kinerja yang baik ketika mereka termotivasi 
dalam melaksanakan segala tugas dan tanggung 
jawabnya, apabila kebutuhan- kebutuhan 
pegawai dapat dipenuhi maka mereka bekerja 
dengan ikhlas dan tekun dengan mengeluarkan 
segenap kemampuan dan kecakapan yang 
mereka miliki yang pada gilirannya akan 
meningkatakan kinerja. Pada Dinas Dikpora 
Kabupaten Tojo Una-Una agar dapat 
meningkatkan kinerja dengan baik, maka 
pembinaan harus didukung dengan lingkungan 
kerja yang kondusif. 
Sebagai daerah yang merupakan 
pemekaran dari Kabupaten Poso, maka fasilitas 
serta lingkungan kerja pada Dinas Dikpora 
Kabupaten Tojo Una-Una masih sangat 
terbatas, sehingga dengan keterbatasan tersebut 
maka pegawai pada dinas tersebut dituntut 
untuk dapat melakukan pekerjaan dengan 
penuh tanggung jawab yang tinggi. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Dikpora Kabupaten 
Tojo Una-Una  
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
diuraikan diatas, maka lingkungan kerja 
pegawai pada Dinas Dikpora Kabupaten Tojo 
Una-Una, menunjukkan bahwa secara parsial 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai.  
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
hasil penelitian Awusi (2011), yang berjudul 
“Motivation and Job Performances among 
Nurses in the Ekiti State Environment of 
Nigeria”. Penelitian ini menyebutkan kondisi 
lingkungan kerja tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja perawat. Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja 
seperti fasilitas alat-alat yang digunakan dalam 
melayani pasien kadang persediaannya kurang, 
namun tidak mempengaruhi kinerja perawat 
dalam melakukan tindakan keperawatan 
kepada pasien. Perawat berusaha untuk 
menggunakan fasilitas yang ada seefisien 
mungkin, sehingga pelayanan keperawatan 
tetap bisa dilakukan. 
Menurut Robbins (2008), lingkungan 
kerja dalam suatu perusahaan sangat penting 
untuk diperhatikan manajemen. Meskipun 
lingkungan kerja tidak melaksanakan proses 
produksi dalam suatu perusahaan, namun 
lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
langsung terhadap para karyawan yang 
melaksanakan proses produksi tersebut. 
Lingkungan kerja yang memusatkan bagi 
karyawannya dapat meningkatkan kinerja. 
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Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 
memadai akan dapat menurunkan kinerja. 
Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik 
atau sesuai apabila manusia dapat 
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, 
aman dan nyaman. Kesesuaian lingkungan 
kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka 
waktu yang lama. Lebih jauh lagi 
lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik 
dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang 
lebih banyak dan tidak mendukung 
diperolehnya rencangan sistem kerja yang 
efisien. Lingkungan kerja merupakan faktor 
yang penting dalam mendukung kinerja. 
Seorang karyawan mungkin tidak berkinerja ke 
suatu tingkatan yang diyakini mampu, maka 
periksalah lingkungan kerjanya untuk melihat 
apa yang mendukung (Robbins, 2008). 
Wursanto (2005) dalam teorinya juga 
menyebutkan bahwa kondisi lingkungan kerja 
fisik terdiri dari keadaan bangunan, gedung 
atau tempat kerja yang menarik dan menjamin 
keselamatan kerja para pegawai. Termasuk 
didalamnya ruang kerja yang nyaman dan 
mampu memberikan ruang gerak yang cukup 
bagi pegawai dalam menjalankan tugasnya, 
serta mengatur ventilasi yang baik sehingga 
para pegawai merasa betah bekerja. Selain itu, 
tersedianya beberapa fasilitas, seperti: 
peralatan kerja yang cukup memadai sesuai 
dengan jenis pekerjaan masing-masing 
pegawai, tersedianya tempat-tempat rekreasi, 
tempat istirahat, tempat olahraga berikut 
kelengkapannya, kantin atau cafetaria, tempat 
ibadah, tempat pertemuan, dan sebagainya. 
Tersedianya sarana transportasi khusus antar 
jemput pegawai, letak gedung atau tempat kerja 
yang strategis sehingga mudah dijangkau dari 
segala penjuru dengan kendaraan umum. 
Dengan memberikan berbagai fasilitas seperti 
tersebut diatas diharapkan para pegawai akan 
berperilaku sesuai dengan perilaku yang 
dikehendaki organisasi yang pada akhirnya 
dapat memberikan dorongan untuk bekerja 
dengan semangat, disiplin dan loyalitas yang 
tinggi. 
Sedangkan masih menurut Wursanto 
(2005), kondisi lingkungan kerja yang 
menyangkut psikis adalah segala sesuatu yang 
menyangkut segi psikis dari lingkungan kerja, 
yaitu antara lain  meliputi: 1) Adanya perasaan 
aman dari para pegawai dalam menjalankan 
tugasnya, yang meliputi: rasa aman dari bahaya 
yang mungkin timbul pada saat menjalankan 
tugas, merasa aman dari pemutusan hubungan 
kerja yang sewenang-wenang (secara tidak 
adil), merasa aman dari segala macam bentuk 
tuduhan sebagai akibat dari saling curiga 
mencurigai diantara para pegawai, 2) Adanya 
loyalitas yang bersifat dua dimensi, yaitu 
vertikal dan horizontal. Loyalitas yang bersifat 
vertikal, yaitu loyalitas antara pimpinan dengan 
bawahan dan loyalitas antara bawahan dengan 
pimpinan, 3) Adanya perasaan puas di kalangan 
pegawai. Perasaan puas ini akan terwujud 
apabila pegawai merasa bahwa kebutuhannya 
dapat terpenuhi, baik kebutuhan fisik maupun 
kebutuhan sosial, lebih-lebih kebutuhan yang 
bersifat psikologis. 
Hafizurrahman (2011), dalam 
penelitiannya yang berjudul “beberapa faktor 
yang mempengaruhi kinerja perawat dalam 
menjalankan kebijakan keperawatan di rumah 
sakit umum daerah” menyebutkan bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi kinerja perawat 
adalah lingkungan kerja. Kemampuan perawat 
dan keadaan lingkungan kehidupan yang 
kondusif terutama ketersediaan tempat kerja 
atau suasana kerja yang menyenangkan, aturan 
yang lebih jelas dan melindungi perawat akan 
lebih meningkatkan kinerja. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
1. Pembinaan dan lingkungan kerja secara 
simultan berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Dikpora 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
2. Pembinaan  berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Dikpora 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
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3. Lingkungan kerja berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Dikpora Kabupaten Tojo Una-Una. 
 
Rekomendasi 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
penulis menemukan bahwa kinerja pegawai 
Dinas Dikpora Kabupaten Tojo Una-Una 
dapat meningkat dengan lebih 
memperhatikan program pembinaan 
pegawai dengan berorientasi pada petunjuk 
teknis dan pedoman kerja guna mendukung 
perbaikan kinerja pegawai secara 
menyeluruh dan melaksanakan 
aturan-aturan yang telah ditetapkan demi 
tercapanya tujuan pemerintahan yang efektif 
dan efisien khususnya pada program 
pengembangan karir  dalam memberikan 
kesempatan karir kepada pegawai secara 
adil sesuai harapan. 
2. Kepada Kepala Dinas Dikpora Kabupaten 
Tojo Una-Una agar memperhatikan faktor 
lingkungan kerja untuk lebih meningkatkan 
kinerja pegawai, apabila kinerja pegawai 
tersebut sudah baik agar dipertahankan, dan 
salah satu caranya pun bisa dengan 
memberikan perhatian khusus pada kondisi 
lingkungan kerja untuk peningkatan kinerja 
yang lebih efektif. 
3. Kepala Dinas Dikpora Kabupaten Tojo 
Una-Una perlu memberlakukan 
peraturan-peraturan yang mewajibkan 
pegawai untuk melakukan tindakan disiplin 
dalam melaksanakan tugas berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010 
Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil 
sebab hal tersebut terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai dan 
manpu menumbuhkan persepsi positif 
pegawai terhadap tempat mereka bekerja 
sehingga pegawai dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan tenang, optimal dan penuh 
rasa tanggung jawab.  
4. Pada penelitian selanjutnya, disarankan 
untuk meneliti unsur-unsur disiplin kerja 
yang lain dan faktor lain yang dapat 
meningkatkan kinerja pegawai baik yang 
bersifat langsung maupun tak langsung serta 
hubungannya dengan kinerja pegawai di 
Dinas Dikpora Kabupaten Tojo Una-Una. 
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